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ABSTRACT
This research is done at the Home Industry "Berkah Kunsen" which is located on Jl. Wates Km 8.5 Ngaran Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta. Home Industry "Berkah Kunsen" is manufacturer company which active in furniture. This company Products much furniture. The company produces a wide range of furniture products. The company whom is active in manufacturer it must calculate cost of production to determine the selling price. 
This research purposes to know how to calculate cost of the order to determine cost of product at Home Industry "Berkah Kunsen". Full costing method is determining method cost of product whom calculate all elements cost of production which consist of standard material cost, direct labour cost, factory overhead cost it can be variable or permanent. The selling price can be obtained from cost of production calculate and expected profit. The using data are primary and secondary data. Primary data obtained from interview who is done by the director and the employee does the production. Secondary data obtained from Home Industry "Berkah Kunsen" previous research and sources related books. 
After doing cost of the order calculate as determination of selling price with full costing method obtained the difference result with the method is done by company. Determination of selling price is by using full costing method is more expensive than company method. The result of determination of selling price by using full costing method is Rp. 2.499 million to 3 units of the door, Rp. 1.692 million for the 4 units of the window, Rp. 15.8625 million for 50 units kunsen door and Rp. 11.8125 million for 50 units kunsen window. While by using company method is Rp. 1,800,000 for 3 units of the door, Rp. 1,600,000 for a 4 unit window, Rp. 12.5 million for 50 units kunsen door and Rp. 10 million for 50 units kunsen window. The determination of selling price deviation to one set is Rp. 699,000 to 3 units of the door, Rp. 92,000 for 4 unit window, Rp. 3.3625 million for 50 units kunsen door and Rp. 1.8125 million for 50 units kunsen window. it is because full costing method entering all of cost of productions it can be permanent or variable. Hopefully, Home Industry "Berkah Kunsen" applies full costing method in cost of production calculate in determination of selling price because full costing method is more accurate than company method.
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INTISARI
Penelitian ini dilakukan di Home Industry “Berkah Kunsen” yang berlokasi di Jl. Wates Km 8,5 Ngaran Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta.. Home Industry “Berkah Kunsen” merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang mebel. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam produk mebel. Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur harus memperhitungkan harga pokok produksi untuk menentukan harga jual. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok pesanan untuk menentukan harga jual produk pada Home Industry “Berkah Kunsen”. Metode full costing adalah metode penentuan harga pokok produk yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat variabel maupun tetap. Harga jual dapat diperoleh dari hasil perhitungan harga pokok produksi ditambah dengan laba yang diharapkan. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari proses wawancara yang dilakukan dengan pemilik perusahaan dan para karyawan yang melakukan proses produksi. Data sekunder diperoleh dari Home Industry “Berkah Kunsen”, penelitian terdahulu, dan sumber buku yang terkait.
Setelah melakukan perhitungan harga pokok pesanan sebagai dasar penetapan harga jual dengan metode full costing diperoleh hasil yang berbeda dengan metode yang dilakukan oleh perusahaan. Penetapan harga jual dengan menggunakan metode full costing lebih tinggi dibanding dengan metode perusahaan. Hasil perhitungan harga jual dengan metode full costing sebesar Rp. 2.499.000 untuk 3 unit pintu, Rp. 1.692.000 untuk 4 unit jendela, Rp. 15.862.500 untuk 50 unit kunsen pintu dan Rp. 11.812.500 untuk 50 unit kunsen jendela. Sedangkan dengan metode perusahaan sebesar Rp. 1.800.000 untuk 3 unit pintu, Rp. 1.600.000 untuk 4 unit jendela, Rp. 12.500.000 untuk 50 unit kunsen pintu dan Rp. 10.000.000 untuk 50 unit kunsen jendela. Selisih perhitungan harga jual tersebut sebesar Rp. 699.000 untuk 3 unit pintu, Rp. 92.000 untuk 4 unit jendela, Rp. 3.362.500  untuk 50 unit kunsen pintu dan Rp. 1.812.500 untuk 50 unit kunsen jendela. Hal ini dikarenakan metode full costing memasukkan semua biaya produksi baik yang bersifat tetap maupun variabel. Diharapkan Home Industry “Berkah Kunsen” menerapkan metode full costing dalam perhitungan harga pokok produksi dalam menentukan harga jual, karena metode full costing lebih akurat dibanding dengan metode perusahaan.
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